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MOTTO 

Sinar dari segala sinar, Dia dikatakan mengatasi kegelapan 

Pengetahuan yang dapat diketahui, tujuan dari pengetahuan yang bersemayam 

dalam hati semua makhluk (Bhagawad Gita. XIII. 17) 

 

Ilmu pengetahuan terbesar, rahasia terbesar, inilah pemurnian tertinggi 

Dapat diwujudkan secara langsung, sesuai dengan ajaran dharma 

Sangat mudah dilaksanakan dan kekal abadi (Bhagawad Gita. IX. 2) 
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INTISARI  

PERLINDUNGAN KONSUMEN DALAM KONTRAK BAKU E-
COMMERCE LINTAS NEGARA DI INDONESIA 

Penelitian mengenai perlindungan konsumen dalam kontrak baku e-
commerce lintas negara di Indonesia merupakan penelitian normatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi kedudukan hukum konsumen 
dalam kontrak baku e-commerce lintas negara di Indonesia serta untuk 
mengetahui dan mengevaluasi bentuk perlindungan hukum yang dapat ditawarkan 
bagi konsumen dalam kontrak baku e-commerce lintas negara di Indonesia dalam 
hal terjadinya sengketa dengan pelaku usaha.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute 
approach), pendekatan konsep (conceptual approach), dan pendekatan historis 
(historical approach). Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer 
antara lain: Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Tap MPR, 
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, aturan lain di bawah undang-undang, 
catatan-catatan resmi atau risalah dalam pembuatan perundang-undangan dan 
putusan-putusan hakim; bahan hukum sekunder antara lain: buku-buku teks 
tentang hukum termasuk skripsi, tesis, dan disertasi hukum dan jurnal-jurnal 
hukum, jurnal-jurnal asing, pendapat para sarjana, kasus-kasus hukum, serta 
simposium yang dilakukan para pakar terkait dengan pembahasan tentang 
perlindungan konsumen dalam kontrak baku e-commerce lintas negara di 
Indonesia; serta bahan hukum tersier antara lain; kamus hukum, ensiklopedia, dan 
lain-lain. Pengolahan data dan analisis bahan hukum dilakukan secara deduktif 
yakni menarik kesimpulan dari suatu permasalahan yang bersifat umum terhadap 
permasalahan konkret yang dihadapi. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa konsumen 
mempunyai posisi tawar yang lemah jika dibandingkan dengan pelaku usaha. 
Dengan berkembangnya cara transaksi yang dulunya berbasis konvensional 
menjadi transaksi e-commerce, apalagi jika transaksi itu dilakukan lintas negara 
semakin memperlemah posisi tawar konsumen. Bentuk perlindungan hukum bagi 
konsumen dalam transaksi e-commerce lintas negara di Indonesia yang dapat 
ditawarkan dibagi dalam tiga fase, yaitu: a. fase perlindungan hukum sebelum 
transaksi; b. fase perlindungan hukum saat transaksi; c. fase perlindungan hukum 
pasca transaksi.  

Kata-kata kunci : perlindungan konsumen, kontrak baku, e-commerce, lintas 
negara 
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ABSTRACT 

CONSUMER PROTECTION IN CONTRACT E-COMMERCE STANDARD 
CROSS COUNTRY IN INDONESIA 

Research on consumer protection in e-commerce standard contract across 
countries in Indonesia is a normative study. This study aims to identify and 
evaluate the legal status of consumers in e-commerce standard contract across 
countries in Indonesia and to identify and evaluate the legal form of protection 
that can be offered to consumers in standard contracts cross-country e-commerce 
in Indonesia in the event of disputes with businesses . 

This research approach legislation (statute approach), the approach of the 
concept (conceptual approach), and the approach of the historis (historical 
approach). Legal materials used are of primary legal materials include: the 
Constitution of the Republic of Indonesia Negara 1945, MPR, Law, Government 
Regulations, other rules under the law, official records or minutes in the 
legislation and decisions of judges; secondary legal materials include: text books 
on law, including theses, theses, and dissertations law and legal journals, foreign 
journals, the opinions of scholars, legal cases, and symposia conducted by experts 
related to the discussion of consumer protection in e-commerce standard contract 
across the state in Indonesia, as well as tertiary legal materials among others legal 
dictionaries, encyclopedias, and others. Data processing and analysis of legal 
materials that deductively infer from a problem that is common to the problems 
faced concrete. 

The results and discussion indicate that consumers have a weak bargaining 
position when compared to businesses. With the development of the former way 
transactions based on "real world" into e-commerce transactions, especially if the 
transaction is carried out across the country further weakened the bargaining 
power of consumers. Forms of legal protection for consumers in e-commerce 
transactions across the state in Indonesia that can be offered is divided into three 
phases, namely: a. legal protection before the transaction phase, b. phase of the 
current legal protection transaction c. legal protection post-transaction phase. 

 
Key words: consumer protection, standard contracts, e-commerce, cross-country 
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